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NOTA PEMBIMBING 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Agama Islam  

Universitas Islam Sultan Agung (Unissula) 

Semarang  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya selaku pembimbing skripsi untuk mahasiswa berikut,  

 

Nama    :  WIDYOWATI  

NIM   :  32501600190  

Judul Skripsi   :  PERAN SYEIKH ABDULLAH MUDZAKIR DALAM PENYEBARAN 

ISLAM DI DESA BEDONO SAYUNG KABUPATEN DEMAK 

menerangkan bahwa mahasiswa tersebut telah menyelesaikan proses pembimbingan sehingga 

naskah skripsi dapat dimunaqasahkan pada Jum’at, 25 September 2020.  Demikian yang 

dapat saya sampaikan. Terimakasih.  

Wassalamu’alaikum Wr Wb. 

 

 

Semarang, 24 September 2020 

Dosen Pembimbing  

 

 

H. Choeroni, S.H.I., M.Ag., M.Pd.I  
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MOTTO 

 

 ”احفظ الله يحفظك”

“Jagalah Allah, maka Allah Akan menjagamu.” 

Penulis insyafi benar, bahwa hidup adalah perjalanan yang menjuntai panjang untuk 

menemukan cahaya demi cahaya agar batin dan dzahir ini terbuka bahwa sejatinya tujuan 

dari segala tujuan bermuara pada Dzat yang satu. 

Alhamdulillaah puji syukur kepada 

 الله

Maha Segalanya bagi penulis, semoga Dia meridhoi setiap langkah penulis. 

 

Allahumma Sholli ‘Ala 

 محمد

Teladan, Inspirasi dan Panutan Hidup penulis, merindukannya adalah obat dalam setiap 

kepenatan hidup penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur dan segala puji hanya bagi Allah SWT yang telah memberikan hidayah 

dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat memiliki kesempatan luar biasa untuk menuntut 

ilmu. Tak lupa pula penulis ingin mencurahkan shalawat serta salam sebagai bentuk segala 

kerinduan kepada suri tauladan kita yakni Nabi Muhammad SAW keluarga serta para 

sahabatnya hingga akhir zaman yang telah menjadi motivasi penulis untuk terus berbuat 

kebaikan di bumi semoga kita mendapat syafa’atnya kelak. Aamiin Yaa Rabbal’alamiin.  

Alhamdulillah dengan seluruh kerja keras dan semangat belajar penulis berhasil 

menyusun Tugas Akhir/Skripsi dengan judul “Peran Syeikh Abdullah Mudzakir Dalam 

Penyebaran Islam di Desa Bedono Sayung Kabupaten Demak” sebagai Syarat untuk 

mendapat Gelar Sarjana Humaniora. Tak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada : 

1. Drs. H. Bedjo Santoso, M.T., Ph.D selaku Rektor Universitas Islam Sultan Agung 

(UNISSULA) Semarang 

2. Drs. M. Muhtar Arifin S, M.Lib, selaku Dekan Fakultas Agama Islam Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang 

3. H. Choeroni, SHI, M.Ag., M.Pd.I selaku Dosen Pembimbing yang memberikan 

arahan dan saran atas tertulisnya skripsi  

4. Dr. Agus Irfan, SHI.,MPI selaku Dosen Penguji I dan Dr. Ahmad Mujib, MA selaku 

Dosen Penguji II yang telah memberikan kritik dan saran yang membangun  

5. Ibu Taslicha dan Bapak Sucipto selaku orang tua penulis yang telah memberikan 

kasih sayang tak terhingga baik materi maupun non-materi kepada penulis sehingga 

penulis mampu menyelesaikan studi dengan baik, tak lupa pula kakak dan adik 

penulis Sri Diana Riarsih dan Ade Rifansyah yang telah memberikan do’a. semangat 

dan dukungan yang tidak pernah terputus 

6. Isna Miftachul Ilma, S.Si, terimakasih atas semangat, dukungan dan do’a yang 

diberikan kepada penulis agar segera menyelesaikan skripsi dengan baik  

7. Teman-teman SPI 7 Angkatan 2016 dan keluarga besar SPI  yang telah memberikan 

kenangan terindah membersamai selama masa perkuliahan, I Owe You guys, semoga 

kalian sukses dunia akhirat untuk ke depannya. 

8. Rekan kerja One team CC Garuda Indonesia Semarang yang telah memberi support 
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